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ABSTRAK

Studi ini bertujuan untuk menganalisis adaptasi unsur-unsur intrinsik dari novel Sitti Nurbaya: Kasih Tak Sampai karya Marah Rusli ke
dalam pertunjukan teater musikal. Penelitian ini berfokus pada identifikasi bagaimana unsur-unsur naratif diubah ketika ditransfer
dari teks sastra ke media pertunjukan. Studi ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, dengan data yang diambil dari novel
sebagai sumber utama dan transkripsi pertunjukan teater musikal sebagai data pembanding. Teknik pengumpulan data meliputi
studi literatur, observasi, dan pencatatan unsur-unsur naratif dan dramatis yang relevan. Analisis dilakukan melalui identifikasi,
perbandingan, dan interpretasi unsur-unsur yang dipertahankan, diubah, ditambahkan, dan dihilangkan dalam proses adaptasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa proses adaptasi tidak hanya mentransfer alur cerita tetapi melibatkan reinterpretasi kreatif untuk
menyesuaikan kebutuhan pertunjukan teater. Unsur-unsur yang dipertahankan berfungsi untuk melestarikan identitas dan pesan
inti dari karya aslinya. Sementara itu, perubahan dilakukan untuk menyesuaikan efektivitas dramatis, keterbatasan panggung, dan
keterlibatan penonton. Unsur tambahan, seperti komponen musik dan dialog ekspresif, meningkatkan kedalaman emosional dan
daya tarik visual. Di sisi lain, bagian-bagian tertentu dihilangkan untuk menyesuaikan durasi pertunjukan dan mempertahankan
fokus naratif. Kesimpulannya, adaptasi Sitti Nurbaya ke dalam pertunjukan teater musikal mencerminkan proses transformasi
dinamis yang menyeimbangkan kesetiaan pada materi sumber dengan inovasi kreatif. Adaptasi ini menunjukkan bahwa karya sastra
dapat tetap relevan melalui reinterpretasi dalam bentuk pertunjukan kontemporer.

Kata kunci: Adaptasi, Unsur Intrinsik, Novel, Teater Musikal, Sitti Nurbaya

PENDAHULUAN

Adaptasi sastra telah menjadi fenomena penting dalam studi budaya dan seni kontemporer. Adaptasi bukan
hanya proses memindahkan cerita dari satu media ke media lain, tetapi juga melibatkan reinterpretasi, transformasi, dan
rekonstruksi kreatif. Menurut Hutcheon (2013), adaptasi dapat dipahami sebagai produk dan proses, di mana karya baru
diciptakan berdasarkan sumber yang sudah ada sambil memungkinkan perubahan yang sesuai dengan konteks dan
audiens yang berbeda. Melalui adaptasi, karya sastra dapat menjangkau audiens yang lebih luas dan tetap relevan
sepanjang waktu, terutama ketika diubah menjadi media pertunjukan seperti teater.

Salah satu karya sastra Indonesia terkemuka yang telah mengalami berbagai adaptasi adalah Sitti Nurbaya: Kasih
Tak Sampai karya Marah Rusli. Novel ini dianggap sebagai karya klasik dalam sastra Indonesia, yang menggambarkan
konflik antara cinta, tradisi, dan struktur sosial dalam masyarakat Minangkabau pada awal abad ke-20. Kisah ini berpusat
pada hubungan tragis antara Sitti Nurbaya dan Samsulbahri, yang terhambat oleh tekanan sosial dan kekuatan ekonomi
yang diwakili oleh antagonis, Datuk Meringgih. Novel ini menyoroti isu-isu seperti pernikahan paksa, penyalahgunaan
kekuasaan, dan ketegangan antara nilai-nilai tradisional dan pemikiran modern, sehingga terus relevan untuk
diinterpretasikan ulang dalam konteks kontemporer.

Dalam adaptasinya menjadi pertunjukan teater musikal, unsur-unsur naratif novel diubah menjadi bentuk
performatif yang menggabungkan dialog, musik, dan ekspresi visual. Transformasi ini tak terhindarkan menyebabkan
perubahan dalam struktur cerita, termasuk pengembangan plot, karakterisasi, penyampaian dialog, dan penekanan
tematik. Keterbatasan pertunjukan panggung, seperti durasi dan tuntutan visual, mengharuskan adaptasi untuk
menyederhanakan, memodifikasi, atau bahkan menghilangkan bagian-bagian tertentu dari narasi asli. Pada saat yang
sama, unsur-unsur baru sering ditambahkan untuk meningkatkan efek dramatis dan keterlibatan penonton.

Studi sebelumnya telah membahas adaptasi sastra dalam berbagai konteks, menekankan bahwa adaptasi tidak
terikat oleh kesetiaan yang ketat terhadap teks asli tetapi lebih berfokus pada interpretasi kreatif (Sanders, 2016).
Namun, studi yang secara khusus menganalisis adaptasi Sitti Nurbaya ke dalam pertunjukan teater musikal, khususnya
yang disajikan di platform digital seperti YouTube, masih terbatas. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian
yang perlu diatasi, terutama dalam memahami bagaimana unsur naratif diubah menjadi unsur dramatis dalam kerangka
teater musikal.

Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada analisis adaptasi unsur-unsur intrinsik dari novel Sitti Nurbaya: Kasih
Tak Sampai ke dalam pertunjukan teater musikal. Analisis ini meneliti bagaimana unsur-unsur seperti tema, plot, karakter,
dialog, konflik, latar, dan pesan dipertahankan, diubah, ditambahkan, atau dihilangkan dalam proses adaptasi. Dengan
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membandingkan novel dengan teks transkripsi pertunjukan, penelitian ini bertujuan untuk mengungkap pola dan strategi
adaptasi yang digunakan dalam mengubah karya sastra menjadi media pertunjukan.

Signifikansi penelitian ini terletak pada kontribusinya terhadap bidang adaptasi sastra, khususnya dalam sastra
dan seni pertunjukan Indonesia. Temuan diharapkan dapat memberikan wawasan teoritis tentang hubungan antara
narasi dan pertunjukan, serta referensi praktis bagi praktisi teater, pendidik, dan mahasiswa dalam mengadaptasi karya
sastra ke dalam pertunjukan panggung. Selain itu, penelitian ini menyoroti bagaimana karya sastra klasik dapat
dilestarikan dan direvitalisasi melalui reinterpretasi kreatif dalam bentuk seni modern.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis adaptasi unsur-unsur intrinsik dari novel
Sitti Nurbaya: Kasih Tak Sampai karya Marah Rusli ke dalam pertunjukan teater musikal, dengan fokus pada transformasi
unsur naratif menjadi unsur dramatis melalui proses pemeliharaan, modifikasi, penambahan, dan penghilangan.

METODE PENELITIAN
Subjek Penelitian

Penelitian ini tidak melibatkan partisipan manusia secara langsung, melainkan berfokus pada objek kajian berupa
teks dan pertunjukan. Subjek penelitian terdiri atas novel Sitti Nurbaya: Kasih Tak Sampai karya Marah Rusli sebagai
sumber data utama, serta pertunjukan teater musikal Sitti Nurbaya yang ditayangkan melalui platform YouTube sebagai
sumber data pembanding. Pertunjukan tersebut ditranskripsi ke dalam bentuk teks agar dapat dianalisis secara
sistematis.

Data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua jenis, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer berupa isi
novel dan teks hasil transkripsi pertunjukan teater musikal, sedangkan data sekunder meliputi buku, jurnal, dan sumber
referensi lain yang relevan dengan teori adaptasi, naratif, dan teater musikal. Pemilihan objek penelitian didasarkan pada
kesesuaian dengan fokus kajian, yaitu adaptasi karya sastra ke dalam bentuk pertunjukan.

Prosedur Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis deskriptif, yang bertujuan untuk mendeskripsikan
dan menganalisis proses adaptasi unsur intrinsik dari novel ke dalam pertunjukan teater musikal. Prosedur penelitian
dilakukan secara bertahap, dimulai dari pengumpulan data, pengolahan data, hingga penarikan kesimpulan.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka, observasi, dan pencatatan. Peneliti membaca novel
secara menyeluruh untuk memahami struktur cerita, kemudian menonton pertunjukan teater musikal secara berulang
guna mengidentifikasi alur, tokoh, dialog, konflik, serta unsur dramatik lainnya. Selanjutnya, pertunjukan ditranskripsi ke
dalam bentuk teks dengan mencatat dialog, pembagian adegan, serta unsur nonverbal seperti ekspresi, gerak, dan
penggunaan musik.

Setelah data terkumpul, dilakukan analisis dengan cara membandingkan unsur-unsur cerita antara novel dan
pertunjukan. Analisis difokuskan pada tema, alur, tokoh, dialog, konflik, latar, dan amanat. Hasil perbandingan kemudian
diklasifikasikan ke dalam empat kategori, yaitu unsur yang dipertahankan, diubah, ditambahkan, dan dihilangkan.
Tahapan ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola adaptasi yang terjadi dalam proses transformasi dari teks naratif ke
bentuk pertunjukan.

Analisis Data

Penelitian ini tidak menggunakan analisis statistik karena bersifat kualitatif deskriptif. Analisis data dilakukan
secara interpretatif dengan menekankan pada pemahaman terhadap perubahan unsur cerita dalam proses adaptasi.
Tahapan analisis dimulai dari reduksi data, yaitu memilih dan memfokuskan data yang relevan dengan tujuan penelitian.

Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk deskripsi naratif dan tabel perbandingan agar perbedaan dan
persamaan antara novel dan pertunjukan dapat terlihat secara sistematis. Tahap akhir berupa penarikan kesimpulan
dilakukan dengan menafsirkan seluruh temuan penelitian secara menyeluruh.

Dengan demikian, analisis dalam penelitian ini menekankan pada kedalaman interpretasi terhadap fenomena
adaptasi sebagai proses kreatif, sehingga mampu menggambarkan dinamika perubahan cerita secara komprehensif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses adaptasi novel Sitti Nurbaya: Kasih Tak Sampai karya Marah Rusli
ke dalam bentuk pertunjukan teater musikal merupakan proses transformasi yang kompleks, yang tidak hanya
memindahkan cerita dari satu medium ke medium lain, tetapi juga melibatkan reinterpretasi makna, penyesuaian
struktur, serta penguatan aspek dramatik. Adaptasi dalam konteks ini tidak dapat dipahami sebagai bentuk reproduksi
sederhana, melainkan sebagai proses kreatif yang menghasilkan karya baru dengan tetap mempertahankan keterkaitan
dengan teks sumber (Hutcheon, 2013).
Secara umum, hasil analisis menunjukkan bahwa perubahan yang terjadi dalam adaptasi mencakup empat kategori
utama, yaitu unsur yang dipertahankan, diubah, ditambahkan, dan dihilangkan. Keempat kategori ini muncul sebagai
konsekuensi dari perbedaan medium antara teks naratif (novel) dan pertunjukan dramatik (teater musikal).
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Adaptasi Unsur Tema

Tema dalam novel Sitti Nurbaya secara dominan berpusat pada tragedi cinta yang tidak sampai akibat tekanan
adat, kekuasaan, dan kondisi sosial ekonomi. Tema ini berkembang melalui konflik antara cinta pribadi dan kewajiban
keluarga, yang diperkuat dengan kritik terhadap praktik adat yang mengekang kebebasan individu. Dalam novel, tema
tersebut disampaikan secara implisit melalui alur panjang dan narasi yang menggambarkan penderitaan tokoh utama.

Dalam pertunjukan teater musikal, tema tersebut tidak dihilangkan, tetapi mengalami penguatan dan perluasan
makna. Selain mempertahankan tema cinta yang tragis, pertunjukan lebih menonjolkan isu kebebasan perempuan,
kesetaraan, serta perlawanan terhadap ketidakadilan. Hal ini terlihat dari dialog yang secara eksplisit menyuarakan hak
perempuan dalam menentukan pilihan hidup. Dengan demikian, terjadi pergeseran dari tema yang bersifat tradisional
menuju tema yang lebih progresif.

Perubahan ini menunjukkan bahwa adaptasi berfungsi sebagai jembatan antara nilai lama dan nilai baru. Sanders
(2016) menyatakan bahwa adaptasi sering kali melakukan reinterpretasi terhadap tema untuk menyesuaikan dengan
konteks sosial dan budaya audiens yang berbeda. Dalam hal ini, tema dalam teater musikal menjadi lebih relevan dengan
isu kontemporer tanpa menghilangkan akar cerita aslinya.

Adaptasi Unsur Alur

Alur dalam novel disusun secara linear dengan struktur yang lengkap, mulai dari eksposisi, komplikasi, klimaks,
hingga resolusi. Narasi dalam novel memberikan ruang yang luas untuk pengembangan cerita, termasuk latar belakang
tokoh dan perkembangan konflik secara bertahap.

Sebaliknya, dalam teater musikal, alur mengalami penyederhanaan dan pemadatan. Pertunjukan tidak
menampilkan seluruh rangkaian peristiwa dalam novel, melainkan hanya bagian-bagian yang dianggap penting dan
representatif. Alur juga mengalami perubahan struktur menjadi lebih dinamis dengan penggunaan kilas balik (flashback)
untuk mempercepat penyampaian informasi.

Selain itu, perbedaan signifikan terlihat pada bagian klimaks. Dalam novel, klimaks ditandai dengan penderitaan
dan kepasrahan tokoh Sitti Nurbaya, sedangkan dalam pertunjukan, klimaks lebih menonjolkan perlawanan aktif
terhadap tokoh antagonis. Hal ini menunjukkan adanya perubahan orientasi dari pasif menjadi aktif dalam penyelesaian
konflik.

Perubahan alur ini berkaitan erat dengan karakteristik teater sebagai media pertunjukan yang memiliki
keterbatasan waktu dan menuntut intensitas dramatik yang tinggi. Qian Li (2018) menjelaskan bahwa dalam adaptasi
teater, pemadatan alur merupakan strategi penting untuk menjaga fokus cerita dan keterlibatan penonton.

Adaptasi Unsur Tokoh dan Penokohan

Tokoh utama dalam novel tetap dipertahankan dalam pertunjukan, namun mengalami perubahan dalam
penokohan. Sitti Nurbaya dalam novel digambarkan sebagai tokoh yang patuh, lembut, dan cenderung pasif dalam
menghadapi konflik. Karakter ini mencerminkan posisi perempuan dalam masyarakat tradisional yang terikat oleh norma
adat.

Dalam teater musikal, karakter Sitti Nurbaya mengalami transformasi menjadi lebih aktif, berani, dan kritis. la
tidak lagi hanya menerima keadaan, tetapi juga berusaha melawan ketidakadilan yang dialaminya. Transformasi ini
menunjukkan adanya reinterpretasi karakter sesuai dengan nilai-nilai modern yang menekankan kesetaraan dan
kebebasan individu.

Tokoh Samsulbahri juga mengalami penguatan karakter menjadi lebih rasional dan tegas, sementara Datuk
Meringgih ditampilkan lebih dominan dan represif untuk memperjelas posisi antagonisnya. Selain itu, penambahan
tokoh-tokoh baru berfungsi untuk memperkaya perspektif cerita dan memperkuat konflik sosial.

Perubahan penokohan ini menunjukkan bahwa adaptasi tidak hanya mengubah bentuk penyajian, tetapi juga
memodifikasi karakter untuk meningkatkan efektivitas dramatik dan relevansi sosial (Eneste dalam Setiawati, 2017).

Adaptasi Unsur Dialog dan Musikalitas

Perbedaan mendasar antara novel dan teater musikal terletak pada cara penyampaian cerita. Novel
mengandalkan narasi sebagai media utama, sedangkan teater musikal mengandalkan dialog, aksi, dan musik. Dalam
pertunjukan, dialog menjadi lebih dominan dan bersifat ekspresif, sehingga mampu menyampaikan emosi dan konflik
secara langsung.

Selain itu, terdapat transformasi penting dari narasi ke dalam bentuk lagu. Lagu digunakan untuk menyampaikan
perasaan tokoh, memperkuat suasana, serta menghubungkan antar adegan. Dalam beberapa bagian, lagu menggantikan
fungsi narasi panjang dalam novel, sehingga cerita tetap dapat dipahami dengan lebih ringkas.

Menurut Hammerstein (2010), dalam teater musikal, lagu merupakan bagian integral dari struktur dramatik yang
berfungsi untuk mengembangkan cerita dan karakter. Dengan demikian, penggunaan musik dalam adaptasi tidak hanya
bersifat estetis, tetapi juga memiliki fungsi naratif.

Adaptasi Unsur Konflik

Konflik dalam novel berkembang secara bertahap dan banyak disampaikan melalui narasi, terutama konflik batin
yang dialami tokoh utama. Konflik tersebut bersifat internal dan reflektif.
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Dalam teater musikal, konflik ditampilkan secara lebih eksplisit melalui dialog dan aksi. Konflik tidak hanya
bersifat personal, tetapi juga diperluas menjadi konflik sosial yang melibatkan isu kekuasaan dan ketidakadilan. Adegan
konfrontasi antara tokoh menjadi lebih intens dan dramatis.

Perubahan ini menunjukkan bahwa dalam medium teater, konflik harus divisualisasikan agar dapat dirasakan
langsung oleh penonton. Samodro (2019) menyatakan bahwa konflik merupakan elemen utama dalam dramatik yang
berfungsi sebagai penggerak emosi dan alur cerita.

Adaptasi Unsur Latar

Latar dalam novel disajikan secara deskriptif dan rinci, mencakup berbagai tempat dan waktu. Sementara itu,
dalam teater musikal, latar disederhanakan dan divisualisasikan melalui panggung, properti, dan pencahayaan.

Latar tidak lagi dijelaskan secara verbal, tetapi ditampilkan secara visual dan simbolik. Misalnya, penggunaan
rumah gadang sebagai simbol adat Minangkabau menjadi elemen penting dalam membangun identitas budaya dalam
pertunjukan.

Perubahan ini menunjukkan bahwa latar dalam teater tidak hanya berfungsi sebagai tempat, tetapi juga sebagai
bagian dari ekspresi artistik yang mendukung suasana dan makna cerita (Mofid, 2020).

Adaptasi Unsur Amanat

Amanat dalam novel menekankan nilai moral seperti pentingnya keadilan, bahaya penyalahgunaan kekuasaan,
serta pengorbanan dalam keluarga. Dalam pertunjukan, amanat tersebut tetap dipertahankan, namun mengalami
penegasan pada aspek kebebasan dan perlawanan.

Pesan yang disampaikan menjadi lebih eksplisit dan langsung, sehingga mudah dipahami oleh penonton. Hal ini
menunjukkan bahwa adaptasi tidak hanya mempertahankan pesan, tetapi juga memperkuat penyampaiannya agar lebih
efektif.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dipahami bahwa adaptasi novel ke dalam bentuk teater musikal merupakan
proses transformasi dari naratif ke dramatik yang tidak hanya melibatkan perubahan bentuk penyajian, tetapi juga
perubahan struktur, fungsi, dan makna dari unsur-unsur intrinsik cerita. Adaptasi dalam konteks ini tidak dapat dipandang
sebagai proses reproduksi semata, melainkan sebagai bentuk reinterpretasi kreatif yang menghasilkan karya baru dengan
karakteristik medium yang berbeda. Hal ini sejalan dengan pemikiran Hutcheon (2013) yang menekankan bahwa adaptasi
selalu berada pada posisi “between repetition and creation”, yaitu mengulang sekaligus menciptakan kembali.

Transformasi dari teks naratif ke pertunjukan dramatik memperlihatkan adanya pergeseran cara penyampaian
makna. Dalam novel, makna dibangun melalui narasi deskriptif yang memungkinkan pembaca membayangkan peristiwa
secara imajinatif. Sebaliknya, dalam teater musikal, makna disampaikan melalui visualisasi langsung di atas panggung,
yang menggabungkan dialog, gerak, ekspresi, musik, dan tata artistik. Dengan demikian, pengalaman audiens juga
berubah, dari aktivitas membaca yang bersifat reflektif menjadi pengalaman menonton yang bersifat langsung dan
emosional. Perubahan ini menunjukkan bahwa medium memiliki peran penting dalam membentuk cara cerita dipahami
(Sanders, 2016).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perubahan unsur intrinsik—baik yang dipertahankan, diubah, ditambahkan,
maupun dihilangkan—merupakan bentuk strategi adaptasi untuk menjaga keseimbangan antara kesetiaan terhadap teks
sumber dan kebutuhan dramatik pertunjukan. Unsur-unsur yang dipertahankan, seperti tema dasar dan konflik utama,
berfungsi sebagai penanda identitas karya asli. Sementara itu, perubahan dan penambahan unsur menunjukkan adanya
upaya untuk memperkuat daya dramatik, memperjelas konflik, serta meningkatkan keterlibatan emosional penonton.
Eneste (dalam Setiawati, 2017) menyebutkan bahwa perubahan dalam adaptasi merupakan hal yang wajar, karena setiap
medium memiliki tuntutan estetika dan teknik penyampaian yang berbeda.

Selain itu, adaptasi juga memperlihatkan adanya pergeseran nilai dan perspektif. Dalam novel, nilai-nilai yang
ditampilkan masih sangat dipengaruhi oleh struktur sosial tradisional, di mana tokoh perempuan cenderung berada
dalam posisi subordinat. Namun, dalam teater musikal, nilai tersebut mengalami reinterpretasi dengan menghadirkan
tokoh perempuan yang lebih aktif, kritis, dan berani. Pergeseran ini menunjukkan bahwa adaptasi tidak hanya
mentransformasikan cerita, tetapi juga melakukan negosiasi terhadap nilai-nilai sosial sesuai dengan konteks zaman.
Dengan kata lain, adaptasi menjadi ruang untuk merekonstruksi makna agar lebih relevan dengan realitas kontemporer.

Transformasi ini juga menegaskan bahwa hubungan antara sastra dan pertunjukan bersifat dinamis dan saling
melengkapi. Sastra menyediakan dasar cerita dan kedalaman makna, sementara pertunjukan menghadirkan pengalaman
estetis yang lebih konkret dan imersif. Rohman et al. (2025) menyatakan bahwa pertunjukan merupakan bentuk
aktualisasi naratif yang memungkinkan teks sastra dihidupkan kembali melalui medium yang berbeda. Dalam konteks ini,
teater musikal tidak hanya menyampaikan cerita, tetapi juga memperkaya makna melalui elemen musikal dan visual yang
tidak terdapat dalam teks asli.

Di sisi lain, adaptasi juga menunjukkan adanya keterbatasan medium yang memengaruhi proses transformasi.
Tidak semua bagian dalam novel dapat ditampilkan dalam pertunjukan karena keterbatasan durasi, ruang, dan teknis
panggung. Oleh karena itu, dilakukan seleksi terhadap bagian-bagian cerita yang dianggap paling penting dan relevan.
Proses seleksi ini pada akhirnya membentuk struktur baru yang lebih ringkas, tetapi tetap mempertahankan inti cerita.
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Qian Li (2018) menegaskan bahwa pemadatan dan penyederhanaan merupakan strategi utama dalam adaptasi teater
untuk menjaga efektivitas dramatik.

Keberadaan unsur musikal dalam pertunjukan memberikan dimensi baru dalam penyampaian cerita. Musik tidak
hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai media ekspresi emosi dan penguat suasana. Lagu-lagu yang
ditampilkan mampu menggantikan fungsi narasi panjang dalam novel, sehingga cerita dapat disampaikan secara lebih
efisien dan emosional. Hal ini sejalan dengan pendapat Hammerstein (2010) yang menyatakan bahwa dalam teater
musikal, lagu merupakan bagian integral dari struktur dramatik yang berperan dalam pengembangan karakter dan alur.

Dengan demikian, adaptasi Sitti Nurbaya ke dalam teater musikal dapat dipahami sebagai bentuk dialog antara
teks dan pertunjukan, antara tradisi dan modernitas, serta antara masa lalu dan masa kini. Adaptasi tidak hanya menjaga
keberlangsungan karya sastra klasik, tetapi juga membuka ruang bagi pembacaan baru yang lebih kontekstual. Perubahan
yang terjadi bukanlah bentuk penyimpangan, melainkan bagian dari proses kreatif yang memungkinkan karya tersebut
tetap hidup dan relevan di tengah perkembangan zaman.

Secara keseluruhan, pembahasan ini menegaskan bahwa adaptasi merupakan proses yang kompleks dan
multidimensional, yang melibatkan interaksi antara teks, medium, kreator, dan audiens. Oleh karena itu, keberhasilan
adaptasi tidak hanya diukur dari tingkat kesamaan dengan karya asli, tetapi juga dari kemampuannya menghadirkan
pengalaman estetis dan makna baru yang dapat diterima oleh penonton.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan bahwa adaptasi novel Sitti Nurbaya: Kasih Tak
Sampai ke dalam bentuk teater musikal merupakan proses transformasi yang kompleks dari naratif ke dramatik. Proses
ini melibatkan perubahan pada berbagai unsur intrinsik, yaitu tema, alur, tokoh dan penokohan, dialog, konflik, latar,
serta amanat, yang diklasifikasikan ke dalam unsur yang dipertahankan, diubah, ditambahkan, dan dihilangkan.

Unsur-unsur yang dipertahankan, seperti tema dasar dan konflik utama, berfungsi menjaga identitas serta pesan
inti dari karya asli. Sementara itu, perubahan, penambahan, dan penghilangan unsur dilakukan sebagai bentuk
penyesuaian terhadap karakteristik medium teater musikal yang menuntut penyajian yang lebih padat, visual, dan
dramatik. Perubahan tersebut juga menunjukkan adanya reinterpretasi nilai, khususnya dalam menghadirkan tokoh yang
lebih aktif dan relevan dengan konteks sosial masa kini.

Selain itu, transformasi dari narasi ke dialog, aksi, dan musikalitas memperlihatkan bahwa pertunjukan tidak
hanya menyampaikan cerita, tetapi juga membangun pengalaman estetis yang lebih langsung dan emosional bagi
penonton. Hal ini menegaskan bahwa adaptasi bukan sekadar reproduksi, melainkan proses kreatif yang menghasilkan
makna baru tanpa menghilangkan keterkaitan dengan teks sumber.

Dengan demikian, adaptasi Sitti Nurbaya dalam teater musikal dapat dipahami sebagai bentuk upaya pelestarian
sekaligus pembaruan karya sastra klasik. Adaptasi ini menunjukkan bahwa karya sastra tetap dapat relevan dan hidup
melalui reinterpretasi yang sesuai dengan perkembangan zaman, sehingga mampu menjembatani nilai-nilai tradisional
dengan kebutuhan dan perspektif masyarakat modern.
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